
 

 

 I.   PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Manusia memang dipenuhi oleh rasa 

keingintahuan. Sering kali ketika mendapatkan 

sebuah informasi, seseorang langsung 

menggeneralisir yang ia ketahui dengan fakta-

fakta yang hanya ia ketahui. Padahal informasi 

yang tersebar di luar sana, ada informasi yang 

bersifat mentah, di mana membutuhkan 

proses lebih lanjut untuk dapat diaplikasikan. 

 Self-diagnose adalah sebuah kegiatan 

mendiagnosis diri sendiri, sehingga seorang 

remaja merasa memiliki sebuah penyakit 

hanya berdasarkan perkiraannya sendiri. Hal 

ini disimpulkan setelah remaja membuka 

internet.  Perilaku ini adalah sesuatu yang 

cukup berbahaya. Selain berdampak pada 

kepanikan yang biasanya tidak perlu, 

mendiagnosis diri sendiri tanpa pendapat ahli 

langsung juga berbahaya untuk tindakan 

selanjutnya. Misalnya seseorang bisa saja 

mengonsumsi obat yang salah, seseorang bisa 

saja menyebarkan info yang salah kepada 

orang lain sehingga menyebabkan kekacauan 

lainnya. 

Perlu diketahui, khusus untuk gangguan 

psikologis, seseorang baru bisa dinyatakan 

memiliki gangguan ketika pendapat itu 

didiagnosis oleh psikolog atau psikiater. 

Seberapa parah gangguan kesehatan mental 

yang dimiliki, bagaimana penanganan yang 

harus diberikan, dan apa yang harus dilakukan 
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hanya bisa ditetapkan oleh psikolog atau 

psikater. Apa yang kamu baca di internet 

mungkin belum tentu benar, dan bisa saja apa 

yang ditakutkan seseorang, bukanlah hal yang 

serius. 

Melihat permasalahan di atas itulah komunitas 

#ISmile4You berkampanye Stop Self-diagnose  

untuk meningkatkan awereness remaja yang 

memiliki masalah kesehatan mental agar mau 

mencari bantuan profesional. 

 

Rumusan Masalah 

Bagaimana memberikan pengetahuan 

mengenai bahaya self-diagnose terhadap 

remaja melalui kampanye yang diadakan 

#ISmile4You. 

 

 II.  METODE 

Gambar 1. Metode Perancangan 
III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Startegi Kreatif 

Penulis menggunakan whole brain strategy 

dimana, otak kanan akan memproses ekpresi 

di dalam foto yang akan merefleksikan 

keadaan yang mungkin target audience 

rasakan, dan otak kiri akan memproses 

headline dan bodycopy yang akan dibuat untuk 

semakin mengeratkan visual dengan target 

audience. 

 

Konsep Kreatif 

Konsep kreatif berlandaskan mengenal diri 

sendiri, sehingga setiap target audience 

melihat visual dari kampanye ini, diharapkan 

akan bertanya pada dirinya sendiri apakah 



 

 

mereka sungguh mengalami masalah 

kesehatan mental atau hanya permasalahan 

umum yang seringkali dialami orang-orang.  

Dengan headline dan bodycopy yang besar dan 

warna yang menarik perhatian, penulis 

mengharapkan target audience tertarik 

dengan teks – teks yang ada di visual.  

Kampanye menggunakan media-media baik 

offline dan online; yang nantinya akan 

dihubungkan dengan Instagram, yang 

merupakan media utama dalam memberikan 

informasi yang akan menjelaskan mengenai 

kampanye dan permasalahannya secara lebih 

mendalam. 

 

 

Keputusan Kreatif 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas, 

maka diputuskan:  

Nama Kampanye: Stop Self-Diagnose 

Keywords: Self-diagnose, find out, difference 

 

Strategi Media 

1. Poster 

 Poster digunakan untuk menarik perhatian 
ketika target audience tidak menggunakan 
smartphonenya. Poster akan dipasang di 
tempat yang biasa dikunjungi remaja, sebagai 
penarik perhatian pada kampanye ini.  
 

 
Gambar 2. Poster 

 
2. Instagram Story (sponsored post) 
Instagram story yang merupakan sponsored 
post akan digunakan sebagai penarik 
perhatian. Instagram story akan muncul ketika 
target audience menelusuri Instagram story.  
 

 
Gambar 3. Instagram Story (sponsored post) 

3. Facebook Ads 

 Facebook ads merupakan penarik perhatian 
target audience ketika menggunakan 
smartphone. Facebook ads yang muncul akan 
langsung membawa target audience ke 
Instagram #ISmile4You sebagai media utama 
kampanye.  
 
4. Twitter Ads 

 Twitter ads jadi penarik perhatian target 
audience ketika menggunakan smartphone. 
Twitter ads akan muncul ketika target 
audience buka akun Twitter. Twitter ads ini 
akan langsung membawa target audience 
pada Instagram #ISmile4You. 
 



 

 

 
Gambar 4. Facebook & Twitter Ads 

 
5. Instagram Post 
Instagram adalah media utama dalam 
kampanye. Di Instagram akan diberikan 
pengetahuan. Semua media di atas akan 
memiliki link ke Instagram #ISmile4You 
sehingga memudahkan target audience 
membuka Instagram post. 
 

Gambar 5. Instagram Post 
 
 
6. Instagram Story 
 Instagram story adalah media sekunder dalam 
kampanye. Instagram story ini berisi 
pertanyaan – pertanyaan dan sedikit infografis 
agar target audience lebih aware mengenai 
masalah yang ada. Instagram story ini juga 
disimpan dalam highlights agar target 
audience dapat meangkses terus. 
 

 
Gambar 6. Instagram Story 

 
7. Aktivasi digital 
 Aktivasi digital yang dibuat adalah challenge 
agar target audience terlibat dalam kampanye. 
Dengan challenge yang menarik, diharapkan 
target audience akan belajar bagaimana 
masalah ini ada dan mendiagnosa diri sendiri 
sering kali tidak tepat. 
 

 
Gambar 7. Poster Aktivasi 

 
 

 IV.   SIMPULAN 

Self-diagnose merupakan sebuah kebiasaan 

buruk yang sering dilakukan remaja Indonesia 

tanpa tahu bahaya dibaliknya. Remaja di 

Indonesia juga masih banyak yang memilih 

mengdiagnosa dirinya sendiri ketimbang 

bertanya pada ahlinya langsung, dikarenakan 

takutnya muncul stigma negatif pada dirinya. 

Data diperoleh dengan mewawancara 

narasumber ahli, observasi dan studi pustaka. 

#ISmile4You sebagai komunitas non-profit 

yang memang berkosentrasi mengenai 

masalah kesehatan mental secara umum, ingin 

mengangkat topik ini sebagai bagian dari 



 

 

kampanyenya, mengingat belum adanya 

perhatian khusus mengenai masalah self-

diagnose ini dari lembaga sejenis. Kampanye 

ini menggunakan pendekatan media sosial 

dikarenakan, remaja pada zaman sekarang 

cenderung menggunakan smartphone sebagai 

media utama dalam berkomunikasi. Konten 

yang ada merupakan awareness, 

perbandingan penyakit serius dalam 

kesehatan mental dengan masalah umum, 

ajakan untuk ke tenaga ahli dan juga aktivasi. 

Aktivasi yang digunakan adalah aktivasi digital 

yang merupakan challenge yang dibuat untuk 

meningkatkan awareness target audience 

mengenai masalah ini dan menyebarkan 

kepada orang lain. 
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